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ABSTRAK

ALAMSAH, Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Non ASN Dinas
Pendidikan Kabupaten Pali Dengan Motivasi kerja sebagai Variabel Intervening,
dibawah bimbingan Bapak Dr. Djatmiko Noviantoro. S.E., M.Si dan Ibu Dr.Yolanda
Veybitha. SE., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Pali, baik secara langsung maupun melalui
Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
dinas tersebut yang berjumlah 58 pegawai. Penelitian ini menggunakan metode sampling
jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel
yang digunakan adalah 58 pegawai. Metode analisis data yang digunakan adalah Structural
Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Pelatihan berpengaruh terhadap
Motivasi Kerja, variabel Disiplin Kerja kerja berpengaruh terhadap Motivasi Kerja, variabel
Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja, variabel Disiplin Kerja kerja berpengaruh terhadap
kinerja, variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja, variabel Pelatihan berpengaruh
terhadap kinerja melalui Motivasi Kerja dan variabel Disiplin Kerja kerja berpengaruh
terhadap kinerja melalui Motivasi Kerja. Nilai R2 untuk variabel laten Motivasi Kerja sebagai
variabel Intervening sebesar 0,949, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi
Motivasi Kerja Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Pelatihan, dan Disiplin
Kerja) sebesar 94,9% sedangkan sisanya sebesar 5,1% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R2
untuk variabel laten Kinerja pegawai sebesar 0,985 vyang artinya nilai tersebut
mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel eksogen
sebesar 98,5% sedangkan sisanya sebesar 1,5% dijelaskan oleh variabel yang tidak terdapat
dalam penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, Motivasi Kerja terbukti berperan sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai. Oleh karena itu,
Dinas Pendidikan Kabupaten PALI disarankan untuk merancang strategi peningkatan kinerja
secara menyeluruh. Langkah yang dapat dilakukan meliputi pengembangan pelatihan yang
tidak hanya fokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan semangat kerja melalui
pelatihan komunikasi dan pengembangan diri. Selain itu, perlu ditingkatkan pengawasan
disiplin kerja secara konsisten disertai sistem reward and punishment yang adil. Motivasi kerja
juga sebaiknya diintegrasikan ke dalam sistem manajemen kinerja melalui insentif berbasis
prestasi, jalur karier yang jelas, serta lingkungan kerja yang mendukung. Penilaian kinerja pun
sebaiknya dilakukan secara menyeluruh, mencakup aspek perilaku seperti kedisiplinan dan
motivasi.

Kata kunci : Pelatihan, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja



ABSTRACT

ALAMSAH, The Influence of Training and Work Discipline on the Performance of Non
ASN Pali Regency Education Office with Work Motivation as an Intervening Variable,
under the guidance of Mr. Dr. Djatmiko Noviantoro. S.E., M.Si and Mrs. Dr.Yolanda
Veybitha. SE., M.Si

This study aims to test the influence of Training and Work Discipline on the
performance of employees of the Pali Regency Education Olffice, both directly and through
Work Motivation as a mediating variable. The population in this study were all employees of
the office, totaling 58 employees. This study used a saturated sampling method, where the
entire population was used as a research sample. Thus, the number of samples used was 58
employees. The data analysis method used was Structural Equation Modeling (SEM) with
Partial Least Square (PLS) software.

The results of the study indicate that the Training variable affects Work Motivation,
the Work Discipline variable affects Work Motivation, the Training variable affects
performance, the Work Discipline variable affects performance, the Work Motivation variable
affects performance, the Training variable affects performance through Work Motivation and
the Work Discipline variable affects performance through Work Motivation. The R2 value for
the latent variable Work Motivation as an Intervening variable is 0.949, which means that the
value identifies that the variation in Employee Work Motivation can be explained by the
exogenous latent variables (Training, and Work Discipline) by 94.9% while the remaining
5.1% is explained by other variables. The R2 value for the latent variable Employee
Performance is 0.985, which means that the value identifies that the variation in Employee
Performance can be explained by the exogenous variables by 98.5% while the remaining 1.5%
is explained by variables not included in the study.

Based on the results of the study, Work Motivation is proven to play a role as an
intervening variable in the relationship between Work Discipline and Employee Performance.
Therefore, the PALI District Education Office is advised to design a comprehensive
performance improvement strategy. Steps that can be taken include developing training that
not only focuses on technical skills, but also on strengthening work enthusiasm through
communication training and self-development. In addition, it is necessary to consistently
improve work discipline supervision accompanied by a fair reward and punishment system.
Work motivation should also be integrated into the performance management system through
achievement-based incentives, clear career paths, and a supportive work environment.
Performance assessments should also be carried out comprehensively, covering behavioral
aspects such as discipline and motivation.

Keywords: Training, Work Discipline, Work Motivation, Performance

Vi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan elemen penting
dalam mendukung efektivitas dan efisiensi organisasi publik, termasuk sektor
pemerintahan. Salah satu fokus utama MSDM adalah pengembangan kompetensi
dan penguatan perilaku kerja pegawai agar tujuan organisasi tercapai. Dalam era
persaingan dan tuntutan pelayanan publik yang semakin tinggi, instansi
pemerintah dituntut untuk memiliki kinerja pegawai yang unggul dan profesional.
Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh
faktor-faktor lain seperti pelatihan, disiplin kerja, dan motivasi. Oleh karena itu,
pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan secara strategis dan
berkesinambungan (Dessler, 2020:3).

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Menurut Robbins dan Judge (2021:137), kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal, termasuk keterampilan, pelatihan, motivasi, dan lingkungan
kerja. Pelatihan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap kerja pegawai sehingga berdampak langsung pada
peningkatan kinerja. Disiplin kerja juga menjadi kunci utama dalam membentuk

karakter dan sikap kerja yang konsisten dan bertanggung jawab. Di sisi lain,



motivasi kerja bertindak sebagai penggerak yang mendorong pegawai untuk
bekerja optimal dan mencapai hasil maksimal (Mangkunegara, 2022:76).

Pelatihan merupakan proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kerja pegawai. Pelatihan yang efektif harus memperhatikan jenis
pelatihan, tujuan, metode, dan kualifikasi peserta agar hasil yang dicapai sesuai
dengan harapan organisasi (Nugraha, 2020:20). Selain itu, keberhasilan pelatihan
sangat bergantung pada relevansi materi dengan kebutuhan pekerjaan. Disiplin
kerja, menurut Hasibuan (2023:92), adalah kesediaan dan kesanggupan seseorang
untuk menaati semua peraturan dan norma yang berlaku. Disiplin yang tinggi
mencerminkan komitmen dan integritas pegawai terhadap tugas dan tanggung
jawabnya.

Motivasi kerja adalah dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan
seseorang bertindak dan bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan
tertentu. Menurut Robbins & Judge, (2021:109) menyatakan bahwa motivasi
terbentuk dari faktor pemenuhan kebutuhan, seperti kebutuhan fisik, keamanan,
sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Ketika motivasi pegawai terpenuhi, maka
mereka cenderung menunjukkan kinerja yang tinggi dan berkontribusi lebih besar
bagi organisasi. Dengan demikian, motivasi berperan sebagai variabel intervening
yang memperkuat pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.
Kombinasi dari ketiga faktor ini menjadi penting untuk diteliti dalam konteks
instansi pemerintah.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Penukal Abab

Lematang Ilir (PALI), salah satu instansi daerah yang memiliki peran strategis
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dalam peningkatan mutu pendidikan. Dinas ini bertanggung jawab terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program pendidikan dasar dan
menengah di wilayah PALI. Dalam pelaksanaan tugasnya, diperlukan sumber
daya manusia yang kompeten, disiplin, dan termotivasi tinggi untuk meningkatkan
Kinerja organisasi. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana
pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi
kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini relevan untuk memberikan
rekomendasi peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor pendidikan.
Namun demikian, kinerja pegawai di Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali
masih menghadapi berbagai tantangan.

Salah satu fenomena yang menjadi perhatian dalam pengukuran Kinerja
pegawai di lingkungan Dinas Pendidikan Kabupaten PALI adalah belum
tercapainya target kinerja secara optimal selama tiga tahun terakhir. Meskipun
target capaian telah ditetapkan sebesar 100% untuk seluruh indikator penilaian
Kinerja, realisasi yang dicapai masih berada di bawah standar tersebut. Hal ini
dapat menjadi indikator bahwa masih terdapat berbagai kendala dan tantangan
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi aparatur sipil negara di lingkungan tersebut.
Untuk menggambarkan kondisi ini secara lebih terukur, berikut disajikan data
realisasi capaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dari tahun 2022 hingga 2024

berikut ini:



Tabel 1. 1
Sasaran Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten PALI
Tahun 2022 -2024

No | Penilaian | Target | Realisasi | Target | Realisasi | Target | Realisasi

Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2022 2022 2023 2023 2024 2024
(%) (%) (%) (%) (%) (%)

1 Kualitas 100% 75% 100% 80% 100% 82%

2 Kuantitas 100% 80% 100% 83% 100% 85%

3 Ketepatan 100% 78% 100% 80% 100% 82%
waktu

4 | Efektivitas | 100% 76% 100% 79% 100% 81%

5 | Kemandirian | 100% 70% 100% 73% 100% 75%

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten PALI, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa capaian kinerja pegawai dari tahun 2022
hingga 2024 mengalami peningkatan secara bertahap, namun belum mencapai
target yang ditetapkan. Indikator Kemandirian secara konsisten menjadi yang
terendah dibanding indikator lainnya, mengindikasikan masih adanya
ketergantungan pegawai terhadap instruksi atasan atau belum berkembangnya
inisiatif individu secara optimal. Sementara itu, indikator Kuantitas dan Kualitas
menunjukkan perbaikan dari tahun ke tahun, namun belum dapat memenuhi
harapan capaian maksimal. Efektivitas dan Ketepatan Waktu juga mengalami tren
peningkatan, meskipun masih terdapat kendala dalam efisiensi pelaksanaan tugas
dan penyelesaian pekerjaan sesuai jadwal. Kondisi ini mencerminkan bahwa
kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten PALI masih perlu ditingkatkan.
Selain itu berdasarkan observasi awal, terlihat bahwa kualitas pekerjaan pegawai

belum selalu sesuai dengan harapan organisasi. Hal ini terlihat dari masih



seringnya ditemukan dokumen administrasi yang tidak lengkap, kesalahan
penulisan dalam surat-menyurat resmi, serta kurangnya Kketelitian dalam
pengarsipan dokumen. Beberapa unit kerja melaporkan bahwa penyelesaian
laporan kegiatan sering melewati batas waktu, bahkan ada kegiatan yang belum
dilaporkan secara formal hingga dua minggu setelah pelaksanaan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih perlu ditingkatkan.

Fenomena kinerja juga terlihat dari keterlambatan pegawai dalam
menyelesaikan tugas rutin seperti rekapitulasi data kehadiran pegawai atau
penyusunan anggaran tahunan masih sering terjadi. Pegawai juga belum
menunjukkan kedisiplinan dalam hal kehadiran, terbukti dari catatan absensi yang
menunjukkan beberapa pegawai sering datang terlambat lebih dari tiga kali dalam
seminggu. Efektivitas kerja juga belum optimal, tercermin dari rendahnya
pemanfaatan sistem digital seperti aplikasi e-office atau SIMPEG (Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian). Banyak pegawai masih memilih cara
manual karena merasa tidak terbiasa atau kurang menguasai teknologi. Sementara
itu, kemandirian pegawai dalam bekerja juga menjadi perhatian. Masih terdapat
beberapa pegawai yang bergantung penuh pada arahan atasan dan enggan
mengambil inisiatif sendiri dalam menyelesaikan pekerjaan yang sebenarnya
merupakan tanggung jawabnya.

Implementasi pelatihan kerja untuk pegawai non-ASN di Dinas Pendidikan
Kabupaten PALI menunjukkan ketidakmerataan dan ketidaksesuaian dengan
kebutuhan aktual pegawai. Beberapa pegawai mengaku belum pernah mengikuti

pelatihan apapun selama dua hingga tiga tahun terakhir. Pelatihan yang tersedia
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umumnya bersifat umum seperti kedisiplinan ASN atau pengelolaan keuangan
dasar, namun jarang menyentuh aspek teknis yang dibutuhkan dalam pekerjaan
sehari-hari seperti pelatihan penggunaan aplikasi digital perkantoran, pengelolaan
sistem informasi pendidikan, atau pengelolaan program BOS (Bantuan
Operasional Sekolah). Ketidaksesuaian antara kebutuhan pegawai dan materi
pelatihan menyebabkan hasil pelatihan tidak berdampak signifikan pada
peningkatan Kinerja.

Selain keterbatasan tema, metode pelatihan yang digunakan pun kurang
interaktif. Pelatihan masih didominasi oleh ceramah satu arah tanpa simulasi kerja
nyata atau praktik langsung, sehingga sulit untuk diterapkan dalam pekerjaan
harian. Partisipasi aktif peserta juga rendah, ditunjukkan dari minimnya
pertanyaan atau diskusi selama pelatihan berlangsung. Beberapa pegawai hadir
secara fisik tetapi tidak benar-benar mengikuti materi secara serius. Setelah
pelatihan selesai, tidak ada tindak lanjut berupa evaluasi Kinerja atau uji
keterampilan yang dapat mengukur sejauh mana pelatihan memberikan manfaat.
Akibatnya, pelatihan belum memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
kompetensi dan produktivitas pegawai.

Fenomena lain yang juga terlihat adalah masih lemahnya disiplin kerja di
kalangan pegawai Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali. Hal ini tercermin
dari Berdasarkan laporan absensi bulanan, rata-rata tingkat kehadiran pegawai
hanya mencapai 86%, dengan sebagian pegawai memiliki catatan keterlambatan
yang konsisten setiap minggunya. Selain itu, terdapat pula kasus pegawai yang

pulang sebelum jam kerja berakhir tanpa alasan resmi. Dalam hal ketaatan
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terhadap peraturan kerja, masih ditemukan pelanggaran seperti penggunaan media

sosial selama jam kerja, membawa pekerjaan pribadi ke kantor, dan kurangnya

perhatian terhadap etika komunikasi dalam lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan

bahwa budaya kerja disiplin belum sepenuhnya melekat pada sebagian besar

pegawai. Untuk melihat sejauh mana kedisiplinan pegawai Non ASN Dinas

Pendidikan Kabupaten Pali, berikut disajikan data rekapitulasi absensi selama

Tahun 2024.
Tabel 1. 2
Rekapitulasi Absensi Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali
Tahun 2024
Bulan Hari | Ketidakha | Keterlamb Keterangan Tambahan
Kerja diran atan
Januari 22 226 85 Awal tahun, banyak pegawai belum
disiplin
Februari 20 190 70 Disiplin kerja menurun setelah libur
panjang
Maret 23 264 88 Beberapa pegawai izin tanpa laporan
April 18 194 60 Puasa Ramadhan — tingkat kehadiran
menurun
Mei 20 200 65 Cuti pasca Lebaran
Juni 21 238 68 Kurangnya kontrol kehadiran
Juli 23 234 76 Banyak izin mendadak
Agustus 22 246 66 Kegiatan luar kantor tidak
terkoordinasi baik
September 21 238 64 Banyak tugas dinas luar tanpa
laporan
Oktober 23 234 70 Cenderung lalai dalam absensi
November 21 228 66 Masih tinggi keterlambatan
Desember 20 190 62 Akhir tahun — banyak cuti dan izin
pribadi
Total 254 2.682 840 Menunjukkan rendahnya disiplin
kerja

Sumber : Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali, 2025

Berdasarkan data rekapitulasi absensi

pegawai Non ASN Dinas

Pendidikan Kabupaten Pali dari bulan Januari hingga Desember tahun 2024,

terlihat bahwa tingkat kehadiran pegawai belum mencapai tingkat ideal. Dari total
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14.732 kehadiran ideal (58 pegawai dikalikan 254 hari kerja), kehadiran aktual
pegawai hanya sekitar 86%, yang berarti terdapat lebih dari 2.000 kasus
ketidakhadiran tanpa keterangan sepanjang tahun. Dalam hal ini, jumlah kehadiran
ideal adalah hasil dari 58 pegawai dikalikan dengan 254 hari kerja selama satu
tahun, yaitu 58 x 254 = 14.732 kehadiran ideal. Sedangkan jumlah kehadiran
aktual adalah 12.050, yang diperoleh dari hasil rekapitulasi kehadiran pegawai
selama tahun berjalan. Dengan demikian, persentase kehadiran dihitung sebagai
berikut (12.050 + 14.732) x 100% = 86%

Fenomena ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja di lingkungan
Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali masih belum optimal. Pada bulan
Januari misalnya, tercatat 226 ketidakhadiran tanpa keterangan dan 85 kasus
keterlambatan. Ketidakhadiran meningkat pada bulan Maret menjadi 264 kasus,
yang menunjukkan adanya kelalaian dalam pelaporan dan tanggung jawab
kehadiran. Kondisi serupa terjadi pada bulan Juni dan Agustus, dengan jumlah
ketidakhadiran masing-masing 238 dan 246 kasus. Sementara itu, keterlambatan
juga tercatat cukup tinggi sepanjang tahun, dengan total 840 kasus, atau rata-rata
sekitar 70 kasus per bulan.

Bulan-bulan tertentu seperti April dan Mei menunjukkan penurunan
signifikan dalam kehadiran yang dapat dikaitkan dengan bulan puasa dan masa
cuti Lebaran. Namun demikian, tren ketidakhadiran yang tinggi tidak hanya
terbatas pada periode tersebut, melainkan berlanjut di bulan-bulan lain seperti
September dan Oktober, yang menunjukkan bahwa persoalan ini bersifat sistemik,

bukan insidental. Kegiatan luar kantor yang tidak dikoordinasikan dengan baik,
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izin mendadak tanpa dokumentasi yang jelas, serta lemahnya kontrol absensi
menjadi faktor-faktor yang memperkuat fenomena rendahnya disiplin kerja ini.

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa Non ASN Dinas
Pendidikan Kabupaten Pali menghadapi tantangan serius dalam membangun
budaya disiplin di lingkungan Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali. Selain
itu tingkat kepatuhan terhadap prosedur kerja juga masih rendah. Beberapa
pegawai cenderung melewati proses administrasi yang seharusnya dilakukan,
misalnya tidak membuat laporan kegiatan sesuai format standar atau menyimpan
dokumen penting tanpa pengarsipan yang rapi. Dalam beberapa kasus, pegawai
juga menunjukkan kurangnya rasa tanggung jawab, seperti menyerahkan tugas
kepada rekan kerja tanpa koordinasi atau tidak menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu saat atasan sedang tidak berada di kantor. Kelemahan dalam aspek ini dapat
menghambat jalannya pelayanan publik secara efisien dan efektif serta
menurunkan citra profesionalisme instansi.

Motivasi kerja pegawai di Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali juga
belum mencapai tingkat yang optimal. Fasilitas kerja yang disediakan oleh
organisasi juga dinilai masih belum memadai. Dari sisi kebutuhan sosial, tidak
semua pegawai merasa nyaman dalam berinteraksi dengan atasan maupun rekan
kerja. Beberapa pegawai juga mengungkapkan kurangnya penghargaan dan
keterbatasan peluang pengembangan karier membuat pegawai merasa tidak
dihargai dan kurang termotivasi untuk berprestasi. Kondisi ini berkontribusi

terhadap rendahnya kinerja secara keseluruhan.



Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pengaruh pelatihan, disiplin,
dan motivasi terhadap kinerja. Misalnya, studi oleh Ramadhani & Prasetyo (2022)
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, namun
tidak mempertimbangkan peran motivasi sebagai variabel intervening. Penelitian
oleh Lestari (2023) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
Kinerja, tetapi tidak membahas secara komprehensif dimensi motivasi. Penelitian
lain oleh Sari dan Nugroho (2021) hanya menyoroti pengaruh motivasi terhadap
Kinerja tanpa mengaitkannya dengan faktor pelatihan dan disiplin kerja. Hal ini
menunjukkan adanya gap dalam integrasi ketiga variabel tersebut.

Dengan mempertimbangkan kesenjangan penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini hadir untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan menggunakan
pendekatan yang lebih komprehensif. Penelitian ini tidak hanya meneliti pengaruh
langsung pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja, tetapi juga
mempertimbangkan motivasi kerja sebagai variabel intervening yang
menjembatani hubungan antar variabel. Dengan pendekatan ini, diharapkan
diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai secara holistik. Penelitian ini juga dapat menjadi
acuan dalam merumuskan strategi peningkatan kinerja pegawai di sektor publik.

Secara teoritis, penelitian ini akan memperkaya literatur MSDM, khususnya
pada integrasi antara teori pelatihan, disiplin kerja, motivasi, dan kinerja dalam
konteks instansi pemerintah daerah. Dalam praktiknya, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan rekomendasi konkret bagi pengambil kebijakan

di Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali untuk merancang program
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pelatinan yang lebih efektif, meningkatkan disiplin pegawai, dan menciptakan
lingkungan kerja yang memotivasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baik dari sisi akademik maupun praktis.

Dalam konteks otonomi daerah, Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali
memiliki tanggung jawab besar dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan
di daerah. Kinerja pegawai menjadi salah satu faktor kunci dalam mewujudkan
tujuan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan
untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui penguatan pelatihan, peningkatan
disiplin, serta pemberian motivasi kerja yang tepat. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hubungan ketiga variabel
tersebut dan kontribusinya terhadap kinerja pegawai.

Melalui pendekatan kuantitatif dan pengujian model dengan variabel
intervening, penelitian ini juga memberikan kontribusi metodologis. Model
penelitian ini dapat diuji lebih lanjut dalam konteks instansi pemerintah lainnya
untuk memperluas generalisasi temuan. Selain itu, pemanfaatan data primer dari
pegawai Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali akan memberikan gambaran
empiris yang akurat dan kontekstual. Hal ini membedakan penelitian ini dari
penelitian terdahulu yang lebih banyak menggunakan pendekatan deskriptif atau
studi literatur.

Secara keseluruhan, penelitian ini berangkat dari urgensi peningkatan Kinerja
pegawai melalui pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Dengan fokus pada pelatihan, disiplin kerja, dan motivasi

sebagai variabel utama, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan penting
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dalam manajemen sumber daya manusia sektor publik. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan strategis bagi instansi pemerintah dalam
merancang kebijakan pengembangan pegawai secara lebih efektif dan efisien.
Dari fenomena — fenomena yang ada pada Non ASN Dinas Pendidikan
Kabupaten Pali, maka untuk mengetahui pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja dapat dilakukan melalui penelitian
dengan judul “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Non ASN
Dinas Pendidikan Kabupaten Pali Dengan Motivasi kerja sebagai Variabel

Intervening”.

B. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini mengenai
variabel Pelatihan, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai Non ASN
Pada Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali adalah sebagai berikut :

1. Rendahnya kinerja pergawai terlihat dari ketidak tepatan waktu dalam bekerja,
terlihat dari kualitas hasil kerja pegawai masih belum sesuai standar organisasi,
dimana masih ditemukannya kesalahan administratif dan kurangnya ketelitian
dalam penyusunan dokumen.

2. Kuantitas pekerjaan pegawai belum optimal karena banyak tugas yang tidak
selesai tepat waktu dan sering melewati batas target.

3. Materi pelatihan yang diberikan belum sesuai dengan kebutuhan teknis
pekerjaan pegawai, sehingga tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan

kompetensi.
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4. Metode pelatihan kurang interaktif dan minim evaluasi tindak lanjut,
menyebabkan transfer ilmu ke praktik kerja sangat terbatas.

5. Tingkat kehadiran dan ketepatan waktu pegawai masih rendah, ditunjukkan
oleh tingginya angka keterlambatan dan absensi tanpa alasan.

6. Ketaatan terhadap prosedur kerja dan rasa tanggung jawab pegawai masih
lemah, terlihat dari pengabaian proses administratif dan kurangnya inisiatif
dalam menyelesaikan tugas.

7. Fasilitas kerja dan kompensasi yang belum memadai menyebabkan penurunan
semangat dan kenyamanan dalam bekerja.

8. Kurangnya penghargaan dan keterbatasan peluang pengembangan Kkarier
membuat pegawai merasa tidak dihargai dan kurang termotivasi untuk

berprestasi.

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya membatasi
ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian itu lebih
bisa fokus untuk dilakukan, pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan
yang akan diteliti hanya pada variabel Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai

dan Motivasi Kerja.
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D. Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat Pengaruh Pelatihan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Non
ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali?

Apakah terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai
Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali?

Apakah terdapat Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Non ASN
Dinas Pendidikan Kabupaten Pali?

Apakah terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Non ASN
Dinas Pendidikan Kabupaten Pali?

Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Non
ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali?

Apakah terdapat pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Non ASN
Dinas Pendidikan Kabupaten Pali melalui Motivasi Kerja sebagai variabel
Intervening?

Apakah terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Non ASN
Dinas Pendidikan Kabupaten Pali melalui Motivasi Kerja sebagai variabel

Intervening?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis,

mengetahui dan membuktikan pengaruh :

1.

Pelatihan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan
Kabupaten Pali.

Disiplin Kerja Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan
Kabupaten Pali.

Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten
Pali.

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan
Kabupaten Pali.

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan
Kabupaten Pali.

Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten
Pali melalui Motivasi Kerja sebagai variabel Intervening.

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan

Kabupaten Pali melalui Motivasi Kerja sebagai variabel Intervening.
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F. Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada

manfaatnya bagi :

(a) Secara teoritis :

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang

Manajemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan masalah Disiplin

Kerja, Pelatihan dan Motivasi Kerja dengan Kinerja.

2) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin

melakukan kajian lebih lanjut.

3) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Non ASN Dinas Pendidikan

Kabupaten Pali.

(b) Secara praktis :

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Pelatihan Terhadap Kinerja dan Motivasi Kerja
Pegawai Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali.

Sebagai sumbangan bagi Non ASN Dinas Pendidikan Kabupaten Pali
untuk lebih memperhatikan Disiplin Kerja dan Pelatihan Pegawai dalam
pengembangan sumber daya manusia sehingga Kkinerja pegawai benar-
benar ditingkatkan dan pedoman untuk menyusun rencana pembangunan

dan pembinaan sumber daya manusia.
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